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ABSTRAK 

Taufik Rahman. 2021. Pertimbangan Hakim Dalam Menerima Dispensasi 

kawin Di Beberapa Pengadilan Agama. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: Prof. Dr. H. M. Fahmi Al Amruzi, M.Hum 

dan Hj. Diana Rahmi, S,Ag.,M.H. 

 

Kata Kunci: Dispensasi, Hakim, Kawin. 

 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian mengenai alasan-alasan hakim dalam memberikan dispensasi kawin di 

beberapa Pengadilan Agama, yaitu Pengadilan Agama Banjarmasin, Pengadilan 

Agama Negara, Pengadilan Agama Kandangan.  

Bahwa masih banyak ketidaktahuan masyarakat tentang dispensasi kawin. 

Masyarakat hanya mengetahui dispensasi kawin itu apabila terjadi kehamilan di 

luar pernikahan. Dari ketidaktahuan masyarakat itu masih banyak yang 

melakukan  nikah di bawah tangan, sehingga pernikahan itu tidak tercatat resmi 

oleh lembaga negara dan tidak berada di bawah perlindungan hukum. 

Pertimbangan memberikan dispensasi oleh Pengadilan Agama berdasarkan 

Pasal 1 ayat (3) peraturan ini, hanya disandarkan pada keyakinan hakim tanpa 

memberikan penjelasan dalam kejadian seperti apa dispensasi tersebut dapat 

diberikan. Undang-undang tidak menyebutkan suatu alasan yang penting itu, 

maka penyusun merasa tertarik melakukan penelitian ini, untuk lebih mengetahui 

tentang alasan-alasan yang seperti apa dispensasi kawin dapat dikabulkan oleh 

Hakim Pengadilan Agama dalam pertimbangannya menangani permohonan 

dispensasi kawin dibawah umur, serta apa yang dijadikan dasar hukum 

pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin tersebut. 

Para Hakim beralasan diberikannya dispensasi kawin untuk menghindari 

kemudharatan dari terjalinnya sebuah hubungan yang tidak disahkan. Melihat 

kedua calon mempelai juga tidak ada keterpaksaan serta menjalani hubungan 

secara suka sama suka. Para mempelai juga dilihat sudah matang dan dewasa 

untuk menjalani sebuah hubungan rumah tangga serta si calon mempelai pria juga 

dilihat sanggup untuk menafkahi. Hubungan tersebut juga sudah direstui oleh 

kedua pihak orang tua pria atau wanita. 

Adapun dasar hukum yang para hakim gunakan dalam menerima dispensasi 

kawin adalah : pertama, al-Qur’an surah an-Nur ayat 32, kedua Hadis Nabi 

Muhammad SAW, ketiga Qaidah Fiqhiyyah, keempat  UU NO 1 Tahun 1974 

pasal 7 ayat 2 : dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta 
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dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang diminta oleh kedua orang tua 

pihak pria atau pihak wanita. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan-alasan hakim dan 

landasan-landasan hukum yang digunakan dalam memberikan dispensasi kawin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif  yang di analisis dengan menyimpulkan alasan-alasan dan 

landasan hakim. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada 

para hakim yang menjadi informan untuk mengumpulkan data. 

Dari dasar-dasar landasan yang disampaikan, para Hakim beralasan 

diberikannya dispensasi kawin untuk menghindari kemudharatan dari terjalinnya 

sebuah hubungan yang tidak disahkan. Melihat kedua calon mempelai juga tidak 

ada keterpaksaan serta menjalani hubungan secara suka sama suka. Para 

mempelai juga dilihat sudah matang dan dewasa untuk menjalani sebuah 

hubungan rumah tangga serta si calon mempelai pria juga dilihat sanggup untuk 

menafkahi. Hubungan tersebut juga sudah direstui oleh kedua pihak orang tua 

pria atau wanita. 

Para Hakim menggunakan Kaidah Fiqhiyah yang berbunyi, menolak 

kemudharatan lebih utama daripada menarik kemaslahatan. Para Hakim 

memutuskan berdasarkan Undang-undang untuk diberikannya dispensasi kawin 

kepada para pemohon, yaitu Undang-undang nomor 16 tahun 2019 Pasal 7 ayat 2 

yang berbunyi, “dalam hal penyimpangan terhadap ayat 1 dapat meminta 

dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh orang tua pihak 

pria maupun pihak wanita. 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman 

di antara kamu dan orang-orang yang memiliki ilmu 

pengetahuan.” (Al-Mujadillah: 11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba' B Be ب

 Ta' T Te ت

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa' Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain G ge غ

 Fa' F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W We و

 Ha' H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Yā' Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’aqqin متعقديه

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan  h. 

 

 ‘Ditulis Karāmah  al auliyā كرمت لأونيبء
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b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر

4. Vokal Pendek. 

 Kasrah Ditulis I ـــِ 

 Fathah Ditulis A ـــَ 

 Dammah Ditulis U ـــُ 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif                     - 

 جب ههيت 

Ditulis ā    -  jāhiliyyah 

2. Fathah+ ya’mati                        - 

 يسعى 

Ditulis ā-  yas‘ā 

3. Kasrah + ya’mati                        - 

 كريم

Ditulis I     - karim 

4. Dammah + wawu mati               - 

 فروض

Ditulis û  - furud 

 

6. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati                     - 

 بيىكم

Ditulis ai- Bainakum 

2.  Fathah + wawu mati   

 قول

Ditulis au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‘antum أأوتم

 Ditulis u‘iddah أعدة

 Ditulis la‘in syakartum نئه شكر تم

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 Ditulis al-Qur’ān انقران

 Ditulis al-Qiyās انقيبش
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b) Apabila dikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis as-Samā انسمبء

 Ditulis asy-Syams انشمص

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis ذوي انفروض
Żawi al-furud atau 

Żawil furud 

 Ditulis أهم انسىت
ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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